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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan gabungan dari 2 kata
yang sangat berlainan maknanya. Untuk mempermudahkan memberi
tentang pengertian tentang kepemimpinan kepala sekolah, akan
dikemukakan beberapa definisi tentang kepemimpinan adalah sebagai
berikut

Perkataan kepemimpinan menunjukkan pada semua perihal dalam
memimpin, termasuk juga kegiatannya. Banyak definisi tentang
kepemimpinan, diantaranya:

a. Kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan guna mempengaruhi serta
menggiatkan orang, dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan, atau
dengan definisi yang lebih lengkap dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan adalah proses pemberian jalan yang mudah (fasilitas)
dari pada pekerjaan orang lain yang terorganisir dalam organisasi
formal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'®

Kepemimpinan adalah bersifat universal, yakni sebagai ketua yang berlaku

bagi berbagai kegiatan manusia. Dalam kepemimpinan terdapat

" Hendiyat Soetopo dan Wasty Sumanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bina
Aksara, 1988 ), 1-2.
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kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk mengerjakan

sesuatu.

b.

Kepemimpinan dari sumbangan yang diberikan oleh seseorang dalam
kelompoknya. Setiap kelompok pasti mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Setiap anggota kelompok ikut menentukan dan berpartisipasi
dalam pencapaian tujuan bersama ini, tetapi karena adanya perbedaan
kemampuan maka ada anggota kelompok yang besar sumbangannya
giém ada yang sedikit, bahkan ada yang tidak menyumbang sama sekali.

Dalam kepemimpinan terdapat unsur-unsur yang saling pengaruh-

mempengaruhi dengan jalan adanya maksud-maksud atau tujuan-tujuan

tertentu yang hendak dicapai. Dapat di katakan bahwa kepemimpinan

merupakan segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang

bagi penetapan dan pencapaian tujuan kelompok.

C.

d.

“Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto dalam bukunya menyatakan
bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu

kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok itu

yaitu tujuan bersama”.’!

Kepemimpinan sebagai suatu bentuk persuasi, suatu seni pembinaan
kelompok orang-orang tertentu, biasanya melalui “human relationship”
dan motivasi yang tepat, sehingga mereka tanpa adanya rasa takut mau
bekerja sama dan membanting tulang untuk memahami dan mencapai
segala apa yang menjadi tujuan-tujuan organisasi.??

20 Soewadji Lazaruth, Kepala Sckolah, 61.
%! Hendiyat Soetopo dan Wasty Sumanto, Kepemimpinan, 1.

2 Ibid., 66.
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2. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah berarti tenaga fungsional guru yang diberi tugas
memimpin suatu lembaga sekolah dimana terjadi proses belajar mengajar.

Dapat kita garis bawahi bahwa kepemimpinan kepala sekolah
merupakan proses yang mana didalamnya terdapat kegiatan usaha atau
tindakan memimpin yang dilakukan oleh seseorang dengan segenap
kemampuan yang dimilikinya untuk: mempengaruhi, mendorong,
mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam

mencapai tujuan-tujuan organisasi.

B. Konsep-Konsep Kepemimpinan

Ditinjau dari sejarah perkembangannya dapat dikemukakan adanya 3
konsep tentang kepemimpinan, yaitu :

a. Suatu konsep yang menganggap bahwa kepemimpinan itu merupakan
suatu kemampuan yang berupa sifat-sifat yang dibawa sejak lahir yang ada
dalam diri seorang pemimpin. Menurut konsep ini kepemimpinan
diartikan sebagai “traits within the individual leader,” jadi seseorang dapat
menjadi pemimpin karena memang dilahirkan sebagai pemimpin dan
bukan karena dibuat atau dididik untuk itu (leaders were borned and not
made). 2*

Konsep ini merupakan konsep kepemimpinan yang paling tua dan

paling lama dianut orang. Orang-orang berpendapat bahwa kepemimpinan

* Ngalim Purwanto, Administrasi dan supervisi pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1991), 24-25.
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adalah dibawa sejak lahir dan dalam jalan hidupnya adalah dilahirkan sebagai

pemimpin.

b. Konsep kedua ini agak maju. Konsep ini memandang kepemimpinan
sebagai fungsi kelompok (function of the group). Menurut konsep ini,
sukses tidaknya suatu kepemimpinan tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan atau sifat-sifat yang telah ada pada seseorang tetapi justru
yang lebih penting adalah dipengaruhi oleh sifat-sifat dan ciri-ciri
kelompok yang dipimpinnya. 2

Konsep kepemimpinan adalah sebagai fungsi kelompok yang terjadi
karena adanya interaksi sosial yang berlangsung didalam kelompoknya, baik
berupa besar yang melibatkan jumlah orang yang banyak, maupun kelompok
kecil dengan jumlah orang yang terlibat didalamnya sedikit.

c. ”Konsep ketiga merupakan konsep yang lebih maju lagi. Konsep ini tidak
hanya didasari atas pandangan yang bersifat psikologis dan sosiologis,
tetapi juga atas ekonomi dan politis. Menurut konsep ini kepemimpinan
dipandang sebagai suatu fungsi dari situasi (function of the situation)”. 2°

Konsep yang ketiga ini menunjukkan bahwa, meskipun seorang
pemimpin telah memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang baik dan dapat
menjalankan fungsinya, sukses tidaknya kepemimpinan masih ditentukan

pula oleh situasi yang selalu berubah yang mempengaruhi perubahan dan

perkembangan kehidupan kelompok yang dipimpinnya.

% Ibid.,
* Ibid.,
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Ketiga konsep kepemimpinan diatas menunjukkan bahwa konsep
kepemimpinan mengalami dekade perubahan dengan baik, konsep
kepemimpinan bukan hanya diperoleh sejak lahir tetapi lebih dari itu, bahwa
kepemimpinan adalah proses yaitu dapat berdasarkan pengaruh pembentukan
karakter dari individu, lingkungan sosial, ekonomi dan politik.

Dalam kepemimpinan setidaknya terdapat 3 unsur yang saling
berkaitan antara satu unsur dengan unsur yang lain, yaitu unsur manusia,
sarana dan tujuan. Seorang pemimpin harus bisa memperlakukan ketiga unsur
tersebut secara seimbang. Apabila ketiga unsur tersebut tidak dapat berjalan

seimbang maka dapat dipastikan bahwa tujuan organisasi tidak akan tercapai.

C. Tipe-Tipe Kepemimpinan
Tipe-tipe kepemimpinan dapat ditinjau dari segi munculnya seorang
pemimpin dan dari cara bekerja atau dari pendekatan yang dilakukan oleh
seorang pemimpin.
a. Tipe-tipe kepemimpinan ditinjau dari segi munculnya pemimpin

1) Official leadership atau formal leadership
Kepemimpinan ini muncul karena seorang pemimpin diangkat
atau ditunjuk oleh sebuah kekuasaan yang berada diluar kelompok.
Dan sebelum diadakan pengangkatan, calon pemimpin harus melalui
seleksi yang cukup ketat, sesuai dengan peraturan dan perundangan
yang berlaku. Kepala Sekolah dan Kepala Departemen Agama adalah
salah satu contoh dari kepemimpinan ini. *’

*” Oteng Soetisna, Admisitrasi pendidikan (Bandung: Angkasa, 1985), 254.
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Munculnya kepemimpinan ini dapat dilihat dari pengangkatan
yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional melalui seleksi
CAKEP (Calon Kepala Sekolah) yang diikuti oleh beberapa guru
melalui seleksi dengan menyertakan guru yang memiliki kualifikasi

menjadi seorang pemimpin, yakni sebagai kepala sekolah

Emerging leadership

Pemimpin ini muncul karena diangkat atau dipilih oleh
kelompok itu sendiri karena beberapa faktor, seperti palinz% pandai,
paling disegani atau karena mempunyai massa yang banyak.

Secara disadari dalam lembaga formal atau tidak formal, dalam
lingkungan masyarakat terdapat orang-orang yang memiliki
kepribadian yang menunjukkan sikap dan sifat yang berbeda dari yang
lainnya yang membuat masyarakat sekeliling merasa nyaman berada
disekitarnya. Hal inilah yang membuat masyarakat memilih dan

menunjuk dari sebagian mereka manjadi pemimpin.

Kharismatis
Dalam kepemimpinan yang kharismatis memiliki daya magnet

tertentu yang mampu memberikan energi positif bagi para
bawahannya. Dan menariknya dalam menjalin hubungan kerja sama

dengan baik.

2 Ibid.,
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Kepemimpinan ini muncul karena pemimpin mempunyai daya tarik
yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain sehingga ia
mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya.29

Kepemimpinan ditinjau dari segi munculnya pemimpin sampai saat ini

ketiganya masih berkembang di masyarakat. Hal ini terbukti dari contoh

nyata yang dapat kita lihat banyak di lembaga-lembaga atau institusi.

“Istilah gaya (style) yang dimaksudkan adalah suatu cara yang

berperilaku khas dari seorang pemimpin terhadap para anggota

kelompoknya.

disebut tipe atau gaya kepemimpinan”.

1

230

“Cara atau teknik seseorang dalam menjalankan kepemimpinnan
» 31
Tipe kepemimpinan dibagi menjadi 3 yaitu :
Kepemimpinan otoriter

Kepemimpinan yang bergaya otoriter atau otokratis ini
memegang kekuasaan mutlak, semua kebijaksanaan atau policy
ditetapkan oleh pemimpin itu sendiri.

Kepemimpinan otoriter adalah yang paling banyak dikenal
karena tergolong paling tua. Kepemimpinan ini menempatkan
kekuasaan ditangan seseorang atau sekelompok kecil orang-orang
yang disebut ata san sebagai penguasa atau penentu yang tidak dapat

diganggu gugat, dan orang yang lain (bawahan) harus tunduk pada
kekuasaannya dibawah ancaman dan hukuman sebagai alat dalam

* Oteng Soetisna, Admisitrasi pendidikan (Bandung: Angkasa, 1985), 254.

¥ Ibid., 254.

3! Burhanuddin, Analisis Administrasi, 49.
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menjalankan kepemimpinannya. Dalam tipe kepemimpinan semacam

ini pemimpin lebih bersifat berkuasa sehingga suasana sekolah selalu

tegang dan tidak nyaman.

Bagi bawahan tidak ada kesempatan untuk berinisiatif dan
berdaya pikir untuk mengeluarkan pendapat. Instruksi atau perintah
atasan tidak boleh ditafsirkan, tapi harus dilaksanakan secara tertib
dan konsekuen tanpa kesalahan. Akibat-akibat negatif = dalam
kepemimpinan ini adalah :

a. Bawahan menjadi seorang penurut yang tidak mau dan tidak
mampu berinisiatif dan takut mengambil keputusan,tidak mampu
menciptakan sesuatu karya tetapi hanya bersifat menunggu
instruksi atasan.

b. Bawahan dipaksa bekerja keras, patuh dan mekanis, selalu diliputi
perasaan takut dan kecemasan serta ketegangan jiwa, karena selalu
dibayangi ancaman hukuman. Mereka giat bekerja hanya selama
dibawah pengawasan atasannya dan menunggu kesempatan untuk
bersantai atau melawan secara agresif bila mendapat kesempatan.

C. Suasana lembaga menjadi statis dan rutin saja. Rapat dan
musyawarah antara atasan dan bawahan dipandang tidak perlu,
karena hanya membuang waktu. Segala sesuatu cukup diputuskan
oleh atasan saja agar cepat dilaksanakan. *2

Kepemimpinan otoriter adalah kekuasaan yang berlebihan dan
dapat menimbulkan sikap yang menyerah tanpa kritik. Dominasi sikap
yang berlebihan ini dapat menimbulkan sifat yang apatis, atau sifat-
sifat agresif pada anggota-anggota kelompok terhadap pemimpinnya.

2) Kepemimpinan laissez faire

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari
kepemimpinan otoriter. Pada tipe ini, pemimpin memberikan
kebebasan secara penuh terhadap anggotanya dalam melaksanakan

seluruh tugasnya. Secara langsung dapat ditegaskan bahwa dalam

32 Hendiyat Soetopo dan Wasty Sumanto, Kepemimpinan, 11
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kepemimpinan ini segala peraturan, kebijaksanaan (policy) suatu
institusi berada ditangan anggota.

Sifat kepemimpinan pada tipe ini seolah-olah tidak tampak,
sebab Dalam realitas kepemimpinannya dilakukan dengan cara
memberikan kebebasan sepenuhnya kepada orang-orang yang
dipimpinnya untuk mengambil keputusan secara perseorangan,
anggota kelompok bekerja menurut kehendaknya masing-masing
tanpa adanya pedoman kerja yang baik. Dalam hal ini pemimpin
mempunyai keyakinan bahwa dengan memberikan kebebasan yang
seluas-luasnya terhadap bawahan, maka semua usahanya akan cepat
berhasil. Tetapi Akibatnya sasaran kerja menjadi simpang siur. Dan
akhimya pemimpin hanya menjadi “pelayan” para anggotanya. 3
Kepemimpinan demokratis

Dalam  kepemimpinan ini, seorang pemimpin selalu
mengikutsertakan seluruh anggota kelompoknya dalam mengambil
keputusan, kepala sekolah yang bersifat demikian akan selalu
menghargai pendapat atau kreasi anggota atau guru-guru yang ada
dibawahya dalam rangka membina sekolahnya.

Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor
utama dan terpenting. Hubungan antara pemimpin dengan yang
dipimpin didasari prinsip saling menghargai dan saling menghormati.
Kegiatan kepemimpinan dilaksanakan untuk menumbuh dan

mengembangkan sikap dan kemampuan pemimpin pada setiap

anggota kelompok atas peranan dan posisinya.

¥ 1bid., 11.
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“Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif,

dinamis dan terarah, yang berusaha memanfaatkan setiap anggota

untuk kepentingan dan kemajuan organisasi”.>

Untuk menunjukkan kepemimpinan yang demokratis dapat

dicapai melalui aktifitas pemimpin yang harus :

a) Meningkatkan interaksi kelompok dan perencanaan kooperatif.

b) Menciptakan iklim yang sehat untuk perkembangan individual dan
memecahkan pemimpin-pemimpin yang potensial.

c) Hasil ini dapat dicapai kalau ada partisipasi yang aktif dari semua
anggota kelompok yang berkesempatan untuk secara demokratis
memberi kekuasaan dan tanggung jawab.*®

Kepemimpinan demokratis ini didasarkan pemerintahan oleh
rakyat, yaitu usaha dan tanggung jawab bersama oleh semua
anggota kelompok dan demokratis dalam hal ini dijadikan tolok
ukur dalam kepemimpinan pendidikan.

konsep kepemimpinan yang demokratis harus dapat dibuktikan

kepemimpinannya dengan arah tindakan dimana :

(I)Kebebasan pemikiran seseorang atau kelompok menghasilkan
tindakan yang bertanggung jawab.

(2)Perbedaan penilaian dan kepercayaan dapat memanfaatkan
perbedaan itu untuk lebih mendekati kebenaran.

(3)Motivasi perasaan dan sentimen orang-orang mendorong dan
mengarahkan kepada pemecahan masalah-masalah.

(4)Kelompok-kelompok dapat mencari pertimbangan antara
kepentingan kelompok dan kepentingan umum.

(5)Orang-orang memakai kecakapannya dengan efektif dalam
menyelesaikan masalah-masalah.

(6)Orang-orang bukan saja memakai sumber-sumber intern, tapi
meluas keluar untuk melaksanakan imajinasi, inisiatif dan
kreatifitas dalam menetapkan dan memecahkan masalah.®

3 Hendiyat Soetopo dan Wasty Sumanto, Kepemimpinan, 11.

3 Ibid.,
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Keuntungan dalam kepemimpinan ini adalah adanya
peningkatan semangat kerja kelompok putusan-putusan yang lebih
baik melalui informasi dan ide-ide yang sama yang dimiliki oleh para
anggota. Kerugian potensial dari kepemimpinan ini melingkupi
putusan-putusan yang lebih lambat dan mungkin kompromi yang
dimaksudkan untuk menyenangkan setiap orang, tapi tidak pemecahan
yang paling baik.

Ketiga tipe kepemimpinan tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan tersendiri. Penulis berpendapat bahwa gaya kepemimpinan
yang efektif adalah kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi dan situasi.
Ada kalanya pemimpin bersikap otoriter ketika terjadi permasalahan
genting yang harus langsung segera diselesaikan. Misal : dalam kondisi
rapat, terjadi silang pendapat para bawahan yang kemudian menyebabkan
terjadinya pertengkaran. Dalam kondisi seperti itu, pemimpin tidak harus
mendengarkan pendapat dari bawahannya karena akan membuat situasi
akan semakin menjadi runyam, dalam keadaan seperti itulah pemimpin
menerapkan gaya kepemimpinan yang otoriter untuk menyelesaikan
permasalahan. Kedua, dalam kondisi tertentu pemimpin mampu

menerapkan gaya laissez faire. Misal : pemimpin memberikan kebebasan

% 1bid., 12.
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seluasnya ketika bawahan akan membuat percobaan instrumen untuk
memajukan pendidikan di sekolahnya. Ketiga, pemimpin mampu
menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis. misal : ketika rapat,
pemimpin memberikan kedemokratisannya kepada bawahan dengan
menghargai pendapat bawahan dan mengikut sertakan bawahan

berpartisipasi dalam mengambil keputusan.

D. Syarat-Syarat Kepala Sekolah
Seseorang yang menjalankan fungsi kepemimpinan setidaknya harus
memiliki persyaratan atau sifat-sifat sebagai berikut :
1. Negara kita dibentuk atas demokrasi pancasila, sesuai dengan sila yamg
pertama, pemimpin yang pancasilais pertama-tama hai'us berketuhanan
Yang Maha Esa.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana firman Allah
dalam QS :Yasin ayat :61 :
(V) com) aie Tl jom 38 3 30 (O
Artinya : “ dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus”
2. Memiliki intelegensi yan% tinggi
Menmiliki fisik yang kuat.”’
Sebagai pemimpin harus memiliki fisik yang kuat. Dengan fisik yang

[

kuat akan membuat pemimpin menjadi pribadi yang kuat pula.

37 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Bumi Aksara, Jakarta, 2006), 205-207.
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4. Berpengetahuan luas, baik teoritis maupun praktis, ayat yang
menjelaskan hal ini antara lain QS: Al-Baqarah ayat 30-34 dan QS: Al-
Alaq ayat 1-5

5. Adil dan bijaksana. Berkenaan dengan keadilan ini, Al-Quran telah
menjelaskan dibeberapa surat, diantaranya yaitu : QS An-Nahl ayat 90

(Ve :dxall) | Clayly gaall Tl Al ¢y
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan”

6. Tegas dan berinisiatif, QS : Adz-Dzariyat ayat 20-21 _

(¥ il Al i gl S Y A
Artinya : “dan di bumi ini terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
yakin dan juga dirimu sendiri, tidaklah kalian memperhatikannya”.

7. Berkapasitas membuat keputusan

8. Memi}iki kestabilan emosi, dalam firman Allah QS As-Sajadah ayat : 24

Osfish W 18y e B U5 0p A sy

(\' ¢ :'8'.).;““)

Artinya : “dan Kami jadikan mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka bersabar”.

9. Sehat jasmani dan rohani. Berkenaan dengan ini, Allah menyatakan
dalam Al-Quran antara lain QS: Al-Bagarah 247 dan QS: Hud ayat 52

10. Bersifat prospektif
Hal ini dijelaskan dalam QS: Adz-Dzariyat ayat 20-21 38

Sebagai pemimpin yang telah dipercaya oleh masyarakat, harus memiliki
pengetahuan yang luas, adil dan bijaksana. Dengan kemampuan
pengetahuan yang luas diharapkan mampu mengelola dan
mengembangkan lembaga atau institusi yang dipimpinnya dan mampu
bersikap adil terhadap seluruh anggota tanpa pilih kasih atau menganak

emaskan.

% Ibid., 210.
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E. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Salah satu fungsi kepemimpinan yang bersifat hakiki adalah
berkomunikasi secara efektif. Pada hakikatnya berkomunikasi berarti
mengalihkan suatu pesan dari satu pihak kepada pihak atau pihak-pihak lain.
Suatu proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung dengan efektif apabila
pesan yang akan disampaikan oleh sumber pesan tersebut diterima dan
diartikan oleh sasaran komunikasi (penerima pesan) dalam bentuk, jiwa dan
semangat yang persis sama seperti yang diinginkan dan dimaksudkan oleh
sumber pesan tersebut. Disamping itu, sistem umpan balik diperlukan apabila
oleh sumber pesan dalam usahanya meningkatkan kemampuannya
berkomunikasi secara efektif dimasa-masa yang akan datang, yang berarti
peningkatan kemampuannya sebagai seorang pemimpin.

Fungsi kepala sekolah dalam memimpin sekolah terdapat terdapat 3
fungsi yaitu :
1. Sebagai administrator pendidikan
a. Membuat perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap
organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan
maupun kelompok.

Setiap kepala sekolah paling tidak harus membuat rencana
tahunan. Setiap tahun, menjelang dimulainya tahun ajaran baru,
sesuai dengan ruang lingkup administrasi sekolah, maka rencana
atau program tahunan hendaklah mencakup bidang-bidang seperti
berikut:

1) Program pengajaran

2) Kesiswaan atau kemuridan
3) Kepegawaian

4) Keuangan
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5) Perlengkapan.*

Kepala sekolah sebagai kepala administrator pendidikan
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran di sekolahnya. Perencanaan merupakan hal terpenting
sebelum menjalankan kegiatan. Sesuai dengan fungsi manajemen
yang pertama yaitu perencanaan (planning), Perencanaan yang akan
diselenggarakan harus dipersiapkan dengan matang yang langsung
dipimpin oleh kepala sekolah.

Menyusun organisasi sekolah

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu
menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan melaksanakan
pembagian tugas serta wewenangnya kepada guru-guru dan pegawai
sekolah sesuai dengan struktur organisasi sekolah yang telah disusun
dan disepakati bersama.*

Struktur organisasi sekolah adalah mutlak disusun dengan baik.

Karena dengan adanya organisasi sekolah, pembagian kerja (job

discription) dapat berjalan sesuai dengan tugas masing-masing.

2. Sebagai supervisor pendidikan

pada khususnya”.

“Supervisi merupakan sebagai pembinaan kearah perbaikan situasi

pendidikan (termasuk pengajaran) pada umumnya dan peningkatan mutu

» 41

® Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi, 106.

 1bid.,

*! Piet. A. Sahertian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan (Surabaya:
Usaha Nasional, 1981), 20.
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Supervisi dalam pendidikan adalah bimbingan, pelayanan dan

bantuan dari supervisor kepada yang disupervisi (guru) agar supaya guru

dapat meningkatkan keahliannya (skill) menjadi lebih baik dan

menghasilkan keluaran (out put) yakni murid yang lebih baik pula.

Untuk menjalankan tindakan-tindakan supervisi, sebaiknya kepala

sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

a.

b.

C.

Supervisi hendaknya bersifat konstruktif, yaitu yang pada dibimbing
dan diawasi harus menimbulkan dorongan untuk bekerja.

Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang
sebenarnya (realistis, mudah dilaksanakan).

Supervisi harus dapat memberi perasaan aman pada guru-guru atau
pegawai sekolah yang disupervisi.

Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelasanaannya.
Supervisi harus didasarkan pada hubungan profesional, bukan atas
dasar hubungan pribadi.

Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap dan
mungkin prasangka guru-guru atau pegawai sekolah.

Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter), karena dapat
menimbulkan perasaan gelisah atau antisipasi dari guru-guru atau
pegawai.

Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan
atau kekuasaan pribadi.

Supervisi tidak boleh bersifat mencari kesalahan dan kekurangan.
Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil, dan tidak
boleh lekas merasa kecewa.

Supervisi hendaknya juga bersifat preventif, korektif dan kooperatif.
Preventif berarti berusaha jangan sampai timbul atau terjadi hal-hal
yang negatif, mengusahakan memenuhi syarat-syarat sebelum terjadi
sesuatu yang tidak diharapkan. Korektif berarti mencari kesalahan-
kesalahan atau kekurangan-kekurangan dan usaha memperbaiki
dilakukan bersama-sama oleh supervisor dan orang-orang yang
disupervisi.*:

*2 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 84-88.
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Dasar pelaksanaan dari supervisi bukanlah sebagai otoritas
pengendalian kekuasaan, tetapi supervisi merupakan dasar kesadaran
yang dilakukan agar menjadi tenaga profesional yang lebih baik dan
dapat membantu orang lain mengingatkan profesinya. Kepala
sekolah sebagai ‘supervisor pendidikan hendaknya senantiasa
membangkitkan semangat dan kerjasama guru-guru, pemenuhan
alat-alat dan perlengkapan sekolah demi kelancaran pengajaran,
pengembangan dan pembinaan pengetahuan serta keterampilan guru-
guru yang semuanya ditujukan untuk mempertinggi mutu pendidikan
dan pengajaran siswa. Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan dalam rangka memajukan pendidikan anaknya adalah
memberikan catatan tersendiri bagi sekolah. Karena itu, kerjasama
antara sekolah, masyarakat dan stakeholder sangat diperlukan.
3. Sebagai Pemimpin pendidikan.

Kata memimpin mempunyai arti: memberikan bimbingan, menuntun,
mengarahkan, dan berjalan didepan (precede). Pemimpin berperilaku untuk
membantu organisasi dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan.

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu :
a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan

percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas
masing-masing.
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b. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para
siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri didepan demi
kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.*’

Sebagai pengelola pendidikan, berarti kepala sekolah bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kegiatan pendidikan dengan cara
melaksanakan administrasi sekolah dengan seluruh substansinya.

Kepemimpinan merupakan satu kekuatan penting dalam rangka
pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif
merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi
kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), kemauan orang lain
atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang
menyebabkan seorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin
tidak akén terbentuk apabila tidak ada bawahan.

F. Tujuan Kepemimpinan Kepala Sekolah
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah berkenaan dengan
penciptaan suasana yang menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan moral
kerja guru-guru maupun staf lainnya. Tujuan kepala sekolah dalam
kepemimpinannya adalah mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik. Menciptakan hubungan yang harmonis, menciptakan suasana
yang mendukung bagi terciptanya lingkungan kerja yang kondusif bagi

bawahannya

* Wahdjosumidjo, Kepemimpinan, 93-109.
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Bentuk operasional dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawab kepala
sekolah, misalnya:

a. Berusaha memahami karakteristik setiap guru dan staf lainnya berupa
perasaannya, keinginan, pola berpikir, sikap ;

b. Menciptakan kondisi kerja yang menyenangkan, baik kondisi fisik maupun
sosialnya sehingga mereka betah di sekolah ;

c. Memupuk kerjasama yang baik antara kepala sekolah dengan guru, guru
dengan guru, maupun dengan staf lainnya, sehingga tercipta suatu
kelompok kerja yang produktif dan kohesif ;

d. Memupuk rasa ikut memiliki (sense of belonging), rasa adanya peranan
yang cukup penting (sense of importance), dan rasa sebagai orang Jang
berhasil (sense of achievement) pada setiap guru maupun staf lainnya.

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya
manusia yang ada agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan.

Sebagai pemimpin pendidikan hendaknya mampu memahami karakter

individu masing-masing, dengan pemahaman kepala sekolah akan karakter

masing-masing maka akan mempermudah kepala sekolah dalam menciptakan

kondisi lingkungan kerja dan hubungan kerjasama yang menyenangkan.

G. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Sebagai seorang pejabat formal, kepala sekolah mempunyai tugas dan
tanggung jawab terhadap atasan, terhadap sesama rekan sekolah atau

lingkungan terkait, dan kepada bawahan.

* Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalime Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), 89-90.
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Berkaitan dengan hal ini, tugas dan tanggung jawab sekolah adalah

sebagai berikut:

1. Kepada Atasan

Seorang kepala sekolah mempunyai atasan, yaitu atasan langsung

dan atasan yang lebih tinggi. Karena kedudukannya yang terkait kepada
atasan atau sebagai bawahan, maka seorang kepala sekolah :

a. Wajib loyal dan melaksanakan apa yang digariskan oleh atasan

b. Wajib berkonsultasi atau memberikan laporan mengenai pelaksanaan
tugas yang menjadi tanggung jawabnya

¢. Wajib selalu memelihara hubungan yang bersifat hirarki antara kepala
sekolah dan atasan.

d. Kepada sesama rekan kepala sekolah atau instansi terkait wajib
memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan para kepala
sekolah yang lain.

e. Wajib memelihara kerjasama yang sebaik-baiknya dengan
lingkungan, baik dengan instansi terkait maupun tokoh-tokoh
masyarakat dan BP3.

2. Kepada bawahan

Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-

baiknya dengan para guru, staf dan siswa, sebab esensi dari kepemimpinan
adalah kepengikutan.

Peran kepala sekolah sebagai pejabat formal,secara singkat dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kedudukan sebagai pejabat formal, kepala sekolah diangkat dengan
Surat Keputusan oleh atasan yang mempunyai kewenangan dalam
pengangkatan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku
Sebagai pejabat formal memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas
serta hak-hak dan sanksi yang perlu dilaksanakan dan dipatuhi

Sebagai pejabat formal kepala sekolah secara hirarkis mempunyai
atasan langsung, atasan yang lebih tinggi dan memiliki bawahan
Sebagai pejabat formal kepala sekolah mempunyai hak kepangkatan,
gaji dan karir

Sebagai pejabat formal kepala sekolah terikat oleh kewajiban,
peraturan, serta ketentuan yang berlaku

Sebagai pejabat formal kepala sekolah berkewajiban dan bertanggung
jawab atas keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan atau misinya
Sebagai pejabat formal jabatan kepala sekolah dapat dikembangkan ke
Jjabatan yang lebih tinggi
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8. Sebagai pejabat formal jabatan kepala sekolah sewaktu-waktu dapat
diganti, diberhentikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.*’

Tugas utama kepala sckolah adalah membina dan mengembangkan
sekolahnya agar pendidikan dan pengajaran menjadi efektif dan efisien.
Dalam hubungan pembinaan yang baik antara kepala sekolah dengan
atasan dan dengan bawahan akan dapat dilaksanakan dengan baik dan

lancar apabila ada kerjasama yang harmonis.

H. Tinjauan Tentang Loyalitas Guru

Loyalitas guru berarti kepatuhan, kesetiaan guru akan tanggung
Jawabnya sebagai pendidik, pembimbing dan motivator bagi peserta didik.

Guru merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam arti orang
yang memiliki kharisma atau wibawa hingga perlu untuk ditiru dan
diteladani. Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab
dalam mendidik, membimbing dan motivator peserta didik.

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh

sembarang orang diluar bidang kependidikan. Walaupun pada kenyataannya
masih terdapat hal-hal tersebut diluar bidang kependidikan.*®

** Wahdjosumidjo, Kepemimpinan, 93.
“¢ Hamzah B. Uno, Profesi kependidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara , 2007), 15.
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Loyalitas guru dapat terbentuk jika guru mampu memahami hakikat
guru itu sendiri, yakni dapat menjalankan fungsi, tugas dan perannya sebagai

guru yang baik.

I. Fungsi Guru

Guru bertanggung jawab atas pembentukan peserta didik. Sebagai
orang yang bertugas mengajar dan mendidik, guru akan melaksanakan
berbagai macam kegiatan demi tercapainya tujuan yang telah dirumuskan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus memainkan fungsi sebagai
pembimbing, pendidik, pembaharu, model atau contoh, penyelidik, konselor,
pencipta yang mengetahui sesuatu, pembangkit pandangan bagi peserta didik.

“Fungsi utama guru yang paling penting adalah memimpin anak-ahak,

membawa berkah kearah tujuan yang tegas.”*’

J.  Tugas dan Peran Guru
1. Tugas guru
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun
diluar dinas, dalam bentuk pengabdian.

Adapun tugas guru dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu :
a. Tugas dalam bidang profesi

7 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), 124.
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Guru dalam hal bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan  teknologi. Sedangkan melatih  berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 48

Tugas guru dalam bidang profesi diharapkan mampu mendidik dan
mengajar muridnya menjadi manusia yang seutuhnya dengan
transformasi ilmu pengetahuan, mengembangkan daya kreatifitas yang

dimiliki siswa untuk menjadikannya sebagai keterampilan dalam

kehidupannya.

. Tugas dalam bidang kemanusiaan

Guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik
simpati sehingga ia dapat menjadi idola para muridnya. Pelajaran
apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi
siswanya dalam belajar. Bila guru dalam penampilannya sudah tidak
menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat
menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para
siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik. Pelajaran
tidak dapat diserap sehingga lapisan masyarakat (homo ludens, homo
puber, dan homo sapiens) dapat mengerti bila menghadapi guru. *°

Dalam bidang kemanusiaan diharapkan guru mampu menjadi orang
tua kedua bagi siswa. Dalam lingkungan sekolah, guru bertanggung
Jawab dalam proses pembentukan siswa. Siswa mengharapkan guru

mampu menjadi motivator yang mampu memberikan inspirasi bagi

** M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1995), 10.

“ Ibid.,
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mereka. memberikan nilai-nilai positif yang mampu menjadikannya

manusia yang berakhlakul karimah.

. Tugas dalam bidang kemasyarakatan

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat
di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat
dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban
mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia
seutuhnya yang berdasarkan pancasila. >°

Masyarakat memberikan perlakuan istimewa kepada guru, karena
masyarakat menggantungkan sekolah menjadi tempat yang mampu
mendidik anaknya menjadi manusia yang yang seutuhnya, daya

kembang pengetahuan dan nilai-nilai moral dapat terbentuk dengan

baik atas bimbingan guru.

2. Peran guru

a.

Adapun peran guru dalam tugasnya dibagi menjadi 5, yaitu :
Peran guru dalam proses belajar mengajar
Peran guru dalam proses belajar mengajar ini meliputi banyak
hal, diantaranya:
1) Guru sebagai demonstrator
Sebagai demonstrator, guru hendaknya senantiasa

menguasai materi pelajaran yang akan diajarkannya serta

0 1bid.,
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senantiasa mengembangkannya yakni meningkatkan kemampuan
banyak ilmu yang dimilikinya karena hal ini sangat menentukan
hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

2) Guru sebagai pengelola kelas

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mampu mengelola
kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur
dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-
tujuan pendidikan.’!

Peran guru sehubungan dengan murid bermacam-macam
menurut situasi interaksi sosial yang dihadapinya, yakni situasi
formal dalam proses belajar dan situasi informal. Dalam situasi
formal, yaitu usaha guru dalam mendidik dan mengajar siswa
dalam kelas guru harus menunjukkan kewibawaan atau otoritasnya,
artinya ia harus mampu mengendalikan, mengatur dan mengontrol
kemampuan anak. Dengan kewibawaan ia menegakkan disiplin
demi kelancaran dan ketertiban proses belajar mengajar. Dalam
situasi informal guru dapat mengendorkan hubungan formal dan
jarak sosial, misalnya sewaktu berada diluar sekolah seperti
rekreasi, berolahraga, berpiknik atau kegiatan lainnya.

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator

Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena

31 Ibid., 10.
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media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih
mengefektifkan proses belajar-mengajar. Dengan demikian media
pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat
melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya
proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.>

Kemajuan tekonologi memberikan keluasan bagi guru
dalam membelajarkan siswa. Melalui media yang dapat
dikembangkan oleh guru, diharapkan mampu mempermudah guru
dalam proses belajar mengajar.

Guru tidak hanya mengajarkan proses pembelajarannya
dengan ceramah saja yang akan dapat membuat siswa bosan. Guru
dapat menerapkan media LCD, ataupun menjadikan lingkungan

selain kelas menjadi tempat belajar. Semua bergantung dengan

materi bahan ajar.

4) Peran Guru sebagai evaluator

Dengan adanya evaluasi, guru dapat mengetahui
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.
Tujuan lain dari penilaian diantaranya ialah untuk mengetahui
kedudukan siswa didalam kelas atau kelompoknya. Dengan
penilaian, guru dapat mengklasifikasikan apakah seorang siswa
termasuk kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang, atau cukup
baik di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-teman
sekelasnya.>

2 M. Uzer Usman, Menjadi Guru, 11.

> Ibid.,



Sebagai evaluator, guru harus memiliki instrumen yang

dalam hal ini adalah penilaian bagi siswa. Dengan adanya penilaian
diharapkan mampu mengungkapkan aspek-aspek kognitif, afektif

dan psikomotor siswa.

b. Peran guru dalam pengadministrasian

Berkaitan dengan peran guru sebagai administrator, guru harus

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran disamping itu guru juga

mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan administrasi sekolah.

Adapun hubungannya dengan pengadministrasian, seorang

guru dapat berperan sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

6)

7)

Pengambilan inisiatif, pengarah dan penilaian kegiatan-kegiatan
pendidikan. Hal ini berarti guru turut serta memikirkan kegiatan-
kegiatan pendidikan yang direncanakan serta nilainya

Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru
menjadi anggota suatu masyarakat. Guru harus mencerminkan
suasana dan kemauan masyarakat dalam arti yang baik.

Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Guru bertanggung jawab
untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi muda yang
berupa pengetahuan.

Penegak disiplin, guru harus menjaga agar tercapai suatu displin.
Pelaksana administrasi pendidikan, disamping menjadi pengajar,
guru pun bertanggung jawab akan kelancaran jalannya pendidikan
dan ia harus mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan
administrasi.

Pemimpin generasi muda, masa depan generasi muda terletak
ditangan guru. Guru berperan sebagai pemimpin mereka dalam
mempersiapkan diri untuk anggota masyarakat yang dewasa.
Penerjemah kepada masyarakat, artinya guru berperan untuk
menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar
kepada masyarakat, khususnya masalah-masalah pendidikan.



45

Guru memiliki tugas penting dalam keguruannya yakni sebagai
pendidik siswa.>*

Guru adalah administrator pendidikan, tanpa adanya proses
transformasi pengetahuan tidak akan dapat berjalan. Masyarakat
beranggapan bahwa faktor penentu keberhasilan pendidikan adalah
bergantung pada guru, orang tua menitipkan anaknya pada lembaga
pendidikan dengan harapan bahwa anaknya kelak akan menjadi
generasi masa depan yang sempurna.

c. Peran guru secara pribadi
Dari segi guru secara pribadi, seorang guru harus berperan

sebagai berikut :
1) "Petugas sosial, yaitu seorang yang harus membantu untuk

kepentingan masyarakat”. >
Sebagai petugas sosial, yakni sebagai warga negara guru
hendaknya senantiasa aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
masyarakat .

2) “Pelajar dan ilmuan”.*®
Guru adalah pendidik, dalam hal mendidik guru senantiasa terus

menerus menuntut ilmu pengetahuan dengan harapan mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan.

 Ibid., 12.

55 M. Uzer Usman, Menjadi Guru, 13.
% Ibid..
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3) “Ol'ang tua”. 57
Guru adalah orang tua kedua yang mewakili orang tua murid di

sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan sesudah keluarga

dan guru berperan sebagai orang tua bagi siswa-siswanya.
4) “Pencari teladan”™. 58
Guru hendaknya senantiasa menjadi teladan yang baik untuk siswa

karena guru adalah menjadi ukuran bagi norma-norma tingkah

laku.
5) "Pencari keamanan”. *
Guru hendaknya senantiasa memberikan rasa aman bagi siswa.

Guru menjadi tempat berlindung bagi siswa-siswa untuk
memperoleh rasa aman dan puas didalamnya.

Peran guru secara psikologis
Peran guru dalam hal ini dipandang sebagai berikut :

1) Ahli psikologi pendidikan, yaitu petugas psikologi dalam
pendidikan, yang melaksanakan tugasnya atas dasar prinsip-
prionsip psikologi.

2) Seniman dalam hubungan antar manusia (artist in human relation),
yaitu orang yang mampu membuat hubungan antar manusia untuk
tujuan tertentu, khususnya dalam kegiatan pendidikan.

3) Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan.

4) Catalytic agent, yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam
menimbulkan pembaharuan. Sering pula peranan ini disebut
sebagai inovator (pembaharu).

5) Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker) yang
bertanggung jawab terhadap pembinaan kesehatan mental
khususnya kesehatan mental siswa.®

7 Ibid.,
%8 Ibid.,

%9 M. Uzer Usman, Menjadi Guru, 13.

 Ibid.,
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Peran guru secara psikologi membuat guru memiliki banyak
peran yang diemban oleh guru disamping mengajar. Guru bukan
hanya memahami sepintas melihat dari fisik siswa tapi lebih dari itu,
yakni memahami tentang ranah afektif siswa dan menumbuh
kembangkannya dengan baik.

Peran guru dalam hubungannya dengan guru-guru lain dan kepala
Sekolah

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
setiap upaya pendidikan. Tugas dan peran guru tidaklah terbatas
dalam masyarakat, bahkan pada hakikatnya guru merupakan
komponen strategis yang memiliki peran yang penting dalam
menetukan gerak maju kehidupan bangsa. |

Sebagai pegawai negeri dan anggota KORPRI tiap guru harus
menaati segala peraturan kepegawaian dalam melakukan tugasnya.
Bagi guru ini berarti bahwa ia harus hadir pada tiap pelajaran agar
jangan merugikan murid. Seorang pegawai administrasi masih dapat
mengejar ketinggalannya di rumah di luar jam kantor. Selain peraturan
umum bagi pegawai tiap-tiap sekolah mempunyai peraturan-peraturan
khusus tentang berbagai tugas lain yang harus dilakukan oleh guru

seperti membantu administrasi sekolah, tugas piket, membimbing
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kegiatan ektrakulikuler, menjadi anggota panitia HUT sekolah,
menjaadi wali kelas, dan sebagainya.“

Kadar kualitas guru dipandang sebagai penentu kualitas output
sekolah. Rendah dan merosotnya mutu pendidikan sebagaimana yang
sering disinyalir oleh banyak media massa, hampir selalu disertai
dengan menuding gurunya. Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan
(LPTK) yang selama ini diberi kewenangan mempersiapkan guru
dipandang sebagai lembaga paling bertanggung jawab terhadap

kemerosotan mutu pendidikan.

3. Peningkatan loyalitas guru
Peningkatan loyalitas guru dapat berjalan dengan seimbéng apabila
guru dapat menjalankan fungsi, tugas dan perannya dengan baik. Adapun
dalam meningkatkan loyalitas guru dapat ditingkatkan melalui dari 3 aspek
yaitu :
a. Peningkatan kompetensi
Kompetensi dalam hal keguruan sangat menunjang keberhasilan
seorang guru, karena kompetensi mendorong sesorang untuk
melakukan sesuatu dengan keinginan dan kehendaknya.

Kompetensi guru dalam 3 bagian, yaitu sebagai berikut :

¢1'S. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 99.
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1) Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual,

seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara
mengajar, pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku individu,
pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang
administrasi kelas, pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar
siswa, pengetahuan tentang kemasyarakatan, serta pengetahuan
umum lainnya. 62

Pendidikan tidak dapat berkembang tanpa adanya ranah kognitif,

guru dipandang sebagai agen pembaharuan karena ia bertanggung
jawab dalam mengembangkan daya kreatifitasnya sebagai guru dan

memberikan keteladanan bagi anak didiknya.

2) Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru

terhadap berbagai hal berkenaan dengan tugas dan profesinya.
Misalnya menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki
perasaan senang terhadap sesama teman profesinya, memiliki
kemauan yang keras untuk meningkatkan hasil pekerjaannya. o

Bagian dari pendidikan yang paling terpenting adalah pada proses,
dimana tidak akan ada hasil yang baik tanpa adanya proses yang
baik pula. Proses pendidikan berkaitan antara satu dengan yang
lain. Kinerja yang harmonis antara guru dengan sejawatnya dan
bersama-sama dalam  meningkatkan keguruannya dalam

memajukan pendidikan akan menghasilkan keluaran (output) yang

baik.

3) Kompetensi perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam

berbagai keterampilan/berperilaku, seperti keterampilan mengajar,
membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran,

%2 [bid., 68.
% Ibid.,
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bergaul atau berkomunikasi dengan siswa, ketrampilan menyusun
persiapan/perencanaan mengajar, keterampilan melaksanakan
administrasi kelas, dan lain-lain.%*

Perilaku/poerformance guru selalu mengundang keingintahuan
masyarakat dalam hal yang penunjangan pengembangan diri anak.
Karena potret dari perilaku anak ditentukan pula oleh faktor
lingkungan sekolah, guru hendaknya memiliki kompetensi sosial
yakni kemampuan guru untuk berkomunikasi dan dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan anak didik, orang tua anak didik
dan masyarakat sekitar.

Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak
terpisahkan, yakni kemampuan mengajar, melatih, mendidik dan
membimbing.

Ketiga kompetensi tersebut hendaknya dipahami benar oleh guru,
sebagai guru hendaknya memiliki kompetensi pedagogik yakni
kemampuan mengelola anak didik. Dengan kompetensi yang
dimiliki guru, proses pengembangan diri bagi siswa akan dapat
berjalan seimbang.

Adapun Peningkatan kompetensi guru dapat dirumuskan melalui
standar kompetensi guru (SKG) yang dipilah kedalam tiga
komponen yaitu:

a) Pengelolaan pembelajaran yang terdiri dari :

(1) Penyusunan rencana pembelajaran
(2) Pelaksanaan interaksi belajar mengajar

% Ibid.,



51

(3) Penilaian prestasi belajar peserta didik
(4) Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar
peserta didik
b) Pengembangan potensi
¢) Pengembangan profesi
d) Penguasaan akademik
e) Pemahaman wawasan
f) Penguasaan bahan kajian akademik.®

Standar kompetensi guru (SKG) memang bukan tujuan
akhir. SKG merupakan alat yang digunakan sebagai tolok ukur
untuk menentukan apakah seorang guru itu dapat disebut
berkualitas atau tidak.

Seorang guru yang ahli bukan hanya mampu menguasai isi
dari apa yang diajarkan, tetapi juga harus mampu menanamkan
konsep mengenai pengetahuan yang diajarkan. Guru hanya bisa
mengajar saja tanpa melihat pada tujuan dan materi pelajaran sama
saja menerapkan pembelajaran yang monoton yakni seperti
“banking concept” yaitu bagai memasukkan uang di bank dan
mendapatkan bunga yaitu guru yang menerangkan dan murid yang
mendengarkan, guru mengajar dan murid belajar serta guru
bertanya dan murid menjawab.

”Seorang guru yang ahli haruslah mempunyai kemampuan

untuk mengajar (teaching is knowledge), keterampilan (teaching is

% Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), 94.
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skill) dan memahami bahwa mengajar adalah juga seni (teaching is
an art)”

Guru yang ahli dalam bidangnya akan memahami fungsi dan
tugasnya sebagai pengajar schingga ia mampu dan berhasil dalam
pencapaian tujuan, baik sebagai pengajar didalam kelas maupun
diluar kelas.

b. Peningkatan profesionalisme guru

Peningakatan profesionalitas dalam hal ini adalah kesediaan dan
kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam.

Selain keahlian dalam dunia pengajaran, seorang guru juga
harus mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi dalam arti mampu
memberikan pertanggung jawaban dan kesediaannya baik tanggung
jawab pada diri sendiri, siswa, wali murid, lingkungan, negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.

“Guru harus mampu bertanggung jawab secara intelektual
(mampu mengembangkan konsep-konsep pengajaran), secara
individual (bertanggung jawab terhadap diri sendiri, secara sosial

(bertanggung jawab terhadap orang lain), secara etis (sesuai dengan

% piet A Sahertian, Profil Pendidik , 30.
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kode etik) dan secara religius (bertanggung jawab terhadap Tuhan
Yang Maha Esa)”."’

Kepala sekolah dalam hal ini harus mampu memerankan
posisinya sebagai kepala sekolah yang mampu mengembangkan
kinerja setiap personal (terutama pada guru) kearah profesionalisme
seperti yang diharapkan.

Sebagai guru, ia harus mempunyai rasa tanggung jawab yang
tinggi terhadap apa yang sudah menjadi tugasnya, tujuan pendidikan
akan dapat tercapai apabila guru berpartisipasi aktif didalamnya.

Salah satu cara agar profesionalisme guru meningkat adalah
dengan memberikan wadah kepada guru untuk mengembangkan
profesinya. Wadah itu adalah gugus sekolah. Di gugus sekolah inilah
dilaksanakan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang bertujuan
untuk memberikan kesempatan kepada guru dalam tukar pengalaman
dengan guru lain atau pemandu mata pelajaran.

Untuk meningkatkan wadah-wadah pembinaan .profesional
tersebut perlu dilakukan beberapa hal berikut :

1) Melakukan kunjungan.
2) Mengundang narasumber dari luar kelompok gugus/kecamatan.

3) Memanfaatkan peran orang tua/masyarakat yang memiliki keahlian
tertentu.

67 Moch. 1dochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2003), 34.
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4) Demonstrasi mengajar yang dilakukan oleh para Pembina atau
anggota KKG dari luar kelompok gugus.
5) Menyediakan buku-buku.®®

Fungsi guru tidak dapat berjalan selaras apabila tanpa adanya
profesionalitas guru masing-masing. Secara tegas dapat rumuskan
bahwa guru yang profesional adalah guru yang mampu mengelola
dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari.

Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah (MPMBS)
mensyaratkan adanya guru-guru yang memiliki pengetahuan yang
luas, kematangan akan mampu menggerakkan dirinya sendiri dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Dalam upaya membelajarkan siswa, guru dituntut memiliki
multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi pembejalaran yang
efektif, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa
(kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya

“Seseorang akan bekerja secara professional bilamana orang
tersebut memiliki kemampuan (ability) dan motivasi (motivation)”. 6

Seseorang akan bekerja secara professional apabila ia memiliki
etos kerja yang tinggi. Disamping itu, motivasi dan kemampuan harus

dapat berjalan dengan seimbang. Profesionalitas kerja tidak akan

% Supriono S dan A. Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah (Jatim: IKAPI Cabang Jatim, 2001),10.

% |brahim Bafadal, Peningkatan, 5.
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tercapai apabila tidak didukung dengan kemampuan dan motivasi.
Jadi, betapapun tingginya motivasi kerja seseorang tidak akan
sempurna dalam menyelesaikan tugas-tugasnya jika tidak didukung
kemampuan.

Profesionalisme guru adalah syarat mutlak bagi seorang guru.
Karena dengan profesinalisme yang dimiliki oleh guru akan
menciptakan pendidikan yang sempurna.

”Pandangan yang ideal mengenai profesionalisme guru,
direfleksikan dalam citra guru masa depan, yaitu guru yang: (1) sadar
dan tanggap akan perubahan zaman (2) berkualifikasi professional (3)
rasional, demokratis dan berwawasan nasional (4) bermoral tinggi,
beriman”.”

Profesionalisme guru dapat dilihat dari kesiapan guru atas
pengembangan dirinya yakni melalui kompetensi dan kualifikasi
akademik yang dimilikinya. Dengan profesionalisme yang dimiliki
guru tujuan pendidikan nasional akan terwujud.

Organisasi  dikalangan guru sangatlah diperlukan untuk
menciptakan rasa solidaritas dan rasa kesejawatan sehingga tercipta
rasa aman dan adanya perlindungan jabatan. Semangat kesejawatan
(korps) perlu dikembangkan agar harkat dan martabat para guru dapat

dijunjung tinggi, baik oleh korps itu sendiri atau oleh masyarakat
umum. Usaha meningkatkan citra guru dimasyarakat akan

" Moch. Idochi Anwar, Administrasi, 5.
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diperjuangkan lewat korps tersebut. Tidak selayaknya guru dituntut
untuk memikul tanggung jawab yang besar sementara penghargaan
dan perlindungan jabatan tidak sesuai dengan tanggung jawab yang
dipikulnya.” ’

Hubungan antara siswa, guru dan kepala sekolah harus dapat
berjalan dengan selaras dan seimbang. Penciptaan iklim yang
menyenangkan bagi siswa akan membuat siswa merasa aman dan
dilindungi serta membuat situasi belajar mengajar akan menjadi
hangat dan menyenangkan.

Mengajar adalah tugas bersama dimana terjadi saling interaksi
antara guru yang satu dengan guru yang lain. Guru-guru dapat
bekerjasama dan saling tukar pengalaman dalam mengajar. Dan
kepala sekolah yang merupakan unsur terpenting dalam membina guru
dalam jabaran tugas di lingkungan formal, ia harus mampu
menciptakan sistem kerja yang harmonis dan mendorong guru bekerja
lebih efektif.

c. Peningkatan disiplin guru

Disiplin sangat penting bagi guru, karena itu kedisiplinan harus

ditanamkan secara terus-menerus kepada mereka. Dengan penanaman

yang terus-menerus, maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan

bagi mereka. orang-orang yang disiplin dalam bidangnya masing-

7' Piet A Sahertian, Profil Pendidik, 72.
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masing, umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya
pada orang yang gagal, umumnya tidak disiplin. Konsep disiplin dapat
diartikan bahwa suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan
yang telah ada dengan tanggung jawab dan keikhlasan. Sebagai guru
yang berdedikasi tinggi kedisiplinan sangat penting. Kedisiplinan
dapat dimulai dari hal yang terkecil. Terkadang sebagian orang
mengaggap remeh dengan hal yang terkecil. Guru hendaknya disiplin
atas mengajar, disiplin administrasi, disiplin tugas dan perannya
sebagai guru yang baik.

Adapun pengertian disiplin kerja guru adalah suatu keadaan
tertib dan teratur yang dimiliki oleh guru dalam tanggung jawabnya di
sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik
secara langsung maupun tidak langsung terhadap dirinya.

”Ada 3 macam disiplin kerja guru yaitu :

1) Disiplin yang dibangun berdasarkan otoritarian.
2) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive.
3) Konsep disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan

yang terkendali, atau kebebasan yang bertenggung jawab”. &

2 Ali Imron, Pembinaan Guru, 182.
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Mengenai ketiga konsep diatas, disiplin guru dibangun atas
dasar yang berbeda-beda, disiplin yang dibangun atas dasar otoritarian
akan membuat guru pasif dimana guru hanya mengiyakan saja apa
kata pembina karena sesungguhnya pembina hanya menginginkan
guru melaksanakan semua apa yang dikehendakinya tanpa ada
sumbangan pikiran dari gurukarena ia berpendapat bahwa disiplin
yang tinggi tercipta apabila ia menurut mutlak terhadap keputusan
yang telah ia buat. Sebaliknya disiplin permissive sangat bertolak
belakang dengan disiplin otoritarian. Konsep disiplin permissive
membeikan kebebasan seluas-luasnya terhadap guru. Aturan-aturan
sackolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada guru.
Sedangkan konsep disiplin yang dibangun berdasarkan kebebasan
terkendali/kebebasan yang bertanggung jawab akan memberikan
kebebasan kepada guru, asal tidak menyalahgunakan kebebasan yang
diberikan. Apabila dalam perjalanan kebebasan yang dilakukan oleh
guru terdapat kesalahan, maka pembina akan langsung membelokkan
kearah yang konstruktif.

Guru adalah mereka yang secara sadar mengarahkan
pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu hingga dapat

terjadi pendidikan. Tugas utama guru adalah mengajar, mendidik,
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mengajar, dan membimbing peserta didik adapun tugas disamping itu
yang berhubungan dengan keguruan adalah sebagai tugas tambahan.

Sebagaimana telah diketahui bahwa banyak sekali tugas yang
diemban oleh guru. Keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya
sangat dipengaruhi oleh kinerja guru (kemampuan guru) diantaranya
adalah kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dalam kelas,
motivasi dan disiplin kerja serta loyalitas guru terhadap pimpinan
(kepala sekolah).

Selain itu terdapat peraturan yang mengatur perundangan
sebagai pedoman guru, yakni kode etik guru.

Adapun kode etik yang dapat dijadikan pedoman bagi guru
adalah sebagai berikut :
Kode etik guru Indonesia

a) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

b) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional.

¢) Guru berusaha memperoleh informasi tentang pesreta didik sebagai
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

d) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang
menunjang berhasilnya proses belajar-mengajar.

e) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan.

f) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

g) Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial.

h) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.
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i) Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
pendidikan.”

Kode etik merupakan pedoman yang dijadikan guru dalam
melaksanakan profesinya yang disusun oleh organisasi profesi yakni
Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI). Dengan adanya kode etik
guru diharapkan mampu menjadi pedoman dalam melaksanakan

profesinya.

3 brahim bafadal, Peningkatan, 35.



